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bagian luar maupun bagian dalam tubuh, baik dalam struktur maupun dalam
fungsinya (dalam Sunarto dan Hartono, 1999).

Pada masa ini ditandai dengan dengan berbagai macam perubahan, baik
perubahan yang terjadi dalam dini remaja it sendin madpun yang tenadai di juar
dirinya yang berkaitan‘dengan status remaja di dalam lingkungan sosial. Menurut
Zulkifli (1993) masa remaja merupakan masa yang sangat menentukan karena pada
masa ini remaja mengalami banyak perubahan psikis dan fisiknya. Perubahan
kejiwaan yang terjadi menimbulkan kebingungan dan kecemasan pada remaja,
karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa.

Perubahan psikologis muncul antara lain sebagai akibat dari perubahan-
perubahan fisik. Diantara perubahan-perubahan fisik yang terjadi, pertumbuhan
tubuh (badan menjadi makin panjang dan tinggi), mulai berfungsinya alat-alat
reproduksi yang ditandai dengan menstruasi/haid pada remaja wanita dan “mimpi
pertama’ pada remaja laki-laki, dan tumbuhnya tanda-tanda kelamin sekunder,
memiliki pengaruh terbesar pada perkembangan jiwa remaja. Perubahan-perubahan
fisikk menyebabkan kecanggungan dan kecemasan bagi remaja karena harus
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada dirinya
{datam Sunarto dan Hartono, 1889).

Sarwono (2002) mengatakan masa remaja adalah suatu periode dalam
kehidupan manusia yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa, bukan hanya dalam arti psikologis tetapi juga fisik. Hal ini ditandai
dengan munculnya tanda-tanda pubertas dan dilanjutkan dengan proses
<ematangan seks dan kematangan mental.

Masa pubertas menurut Root (dalam Hurlock,1992) adalah suatu tahap
ocerkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapainya
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terutama bila mereka dihadapkan pada persoalan yang berat. Memiliki sifat yang
pasif sehingga membuat mereka sulit untuk mengekspresikan perasaannya. Mereka
cenderung memendam perasaannya yang akhirnya tidak sedikit orang-orang bertipe
keprikadian introvent yang mengalaini dEpresi.

Dari pendapat dan uraian di atas, perubahan-perubahan yang terjadi selama
masa pubertas dapat menimbulkan perasaan yang tidak nyaman dan rasa cemas
pada remaja dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dan bila dikaitkan
dengan tipe kepribadian seseorang dalam hal ini tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert, maka diduga bahwa tingkat kecemasan dalam menghadapi masa pubertas
pada remaja yang memiliki tipe kepribadian introvert lebih tinggi dibandingkan
dengan remaja yang bertipe kepribadian ekstrovert.

Berdasarkan hal di atas, timbul permasalahan : Seberapa jauhkah
perbedaan kecemasan dalam menghadapi masa pubertas antara remaja tipe
kepribadian Ekstrovert dengan tipe kepribadian Introvert. Untuk menjawab

permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian di Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama Swasta BudiSatrya Medan.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecemasan dalam

menghadapi masa pubertas antara tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.
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C. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap perbedaan kecemasan

introvert. Dan dapat digunakan bagi pengembangan limu pengetahuan pada
umumnya dan Psikologi pada khususnya.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
bagi remaja yang sedang memasuki masa pubertas, keluarga dan praktisi
pendidikan dalam upaya pemberian bimbingan untuk mengatasi masalah

kecemasan pada remaja dalam menghadapi masa pubertas.
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BAB I

LANDASAN TEORI

-~ s o -

A. Kecemasan

Kecemasan adalah suatu hal yang abstrak dan tidak dapat dilihat oleh mata.
Kecemasan merupakan suatu keadaan yang umum dialami oleh manusia, karena
kecemasan sesungguhnya adalah perasaan yang muncul di saat individu sedang
menghadapi masalah. Perasaan cemas bisa sangat mengganggu bila menjadi
berlarut-larut dan tidak wajar serta dapat mengganggu kehidupan sehari-hari
(Etty, 2000). Demikian juga pada remaja yang sedang memasuki masa pubertas
karena mengalami banyak perubahan fisik, psikologis, kognitif dan sosial yang
sering mengakibatkan kecemasan, goncangan maupun kondisi-kondisi yang
membuat remaja merasa tertekan.

Pada umumnya kita tidak menyadari penyebab terjadi kecemasan yang kita
alami, adalah karena ketidaktahuan sehingga dari hari ke hari kecemasan yang ada
terus menumpuk pada diri kita, yang pada akhirnya akan menjadi lebih berat
sebagai beban kita (Hariyono, 2000).

1. Pengertian Kecemasan

Secara umum, istilah anxiety atau kecemasan dapat dirumuskan sebagai
keadaan: psikologis dimana individu terus menerus berada dalam perasaan khawatir
yang diéimbulkan oleh adanya ‘inner conflict”. Kekhawatiran ini dialami sebagai
suatu ketidaktentraman yang kabur atau perasaan-perasaan lain yang tidak baik,
suatu perasaan gugup atau sebagai perasaan-perasaan lain seperti takut, marah,
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gelisah, mudah tersinggung, tertekan atau campuran dari berbagai perasaan lainnya
(dalam Sulaeman, 1995).

Menurut Hilgard (1996) kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan

nnnnn A~ Aas
PAZIRIC IR I TR AV TS

dalam tingkat yang berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan pendapat Prawirchusodo
(dalam Ayu, 1291) yang mengatakan kecemasan merupakan pengalaman emosi
yang tidak menyenangkan, bersifat menggelisahkan, menegangkan vyang
dihubungkan dengan suatu ancaman bahaya yang tidak diketahui oleh individu.
Perasaan ini disertai dengan komponen-komponen somatik, fisiologis, hormonal dan
perilaku.

Dalam kamus Psikologi (Chaplin, 2000) kecemasan adalah perasaan
campuran yang berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-masa
mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut. Sedangkan menurut
Ahmadi (1998), kecemasan (Anxiety) adalah rasa takut yang tidak jelas sasaran dan
alasannya.

Daradjat (1986) mengatakan bahwa kecemasan adalah manifestasi dari
cerbagai proses emosi yang bercampur baur yang terjadi ketika individu sedang
mengalami tekanan perasaan (frustrasi) dan pertentangan batin (konflik). Sementara
menurut Freud (dalam Corey, 1999) kecemasan adalah suatu keadaan tegang yang
memotivasi kita untuk berbuat sesuatu. Fungsinya adalah untuk memperingatkan
zdanya ancaman bahaya yakni sinyal bagi ego yang akan terus meningkat jika
indakan yang layak untuk mengatasi bahaya tidak segera diambil.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut di atas dapat disimpulkan
>zhwa kecemasan adalah manifestasi dari berbagai proses emosi yang fidsk

menvenangkan yang dirasakan dan dialami individu ditandai dengan adanya
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kekhawatiran, keprihatinan dan ketakutan serta adanya tekanan dan ancaman
terhadap sesuatu yang tidak jelas objeknya dan mempengaruhi fisik dan psikis

individu.

2. Jenis-Jenis Kecemasan
Lazarus (dalam Ayu, 1991) mengemukakan bahwa ada dua macam

kecemasan, yaitu : |
a. Kecemasan sebagai suatu respon, kecemasan ini berdasarkan suatu perasaan
yang tidak menyenangkan, dan setiap individu pasti pernah mengalaminya.

Perasaan ini ditandai dengan adanya kegelisahan, kebingungan, kekhawatiran

dan ketakutan. Perasaan ini berhubungan dengan aspek subyektif dari emosi.

Hal ini hanya dirasakan dan diketahui oleh orang yang bersangkutan.

Kecemasan ini dibedakan menjadi :

1. State anxiety, yaitu gejala kecemasan yang timbul apabila individu
dihadapkan pada situasi tertentu. Biasanya lebih disebabkan oleh kondisi
yang khusus, seperti penolakan sosial, kritik, kegagalan dan ancaman rasa
sakit. Situasi itu menyebabkan individu akan mengalami kecer_nasan. Gejala

~ ini akan selalu tampak selama situasi tersebut ada.

2. Trait anxiety, yaitu kecemasan sebagai suatu keadaan yang menetap pada
individu. Kecemasan ini berhubungan erat dengan dengan kepribadian
individu tersebut.

b. Kecemasan sebagai Intervening varable. Kecemasan ini merupakan suatu
keadaan yang mempengaruhi serangkaian stimulus dan respon. Bentuk

kecemasan ini tidak dapat diketahui secara langsung tetapi hanya diketahui

UNBEERSHBAR MESANAREAIUI keadaan yang mendahului serta akibat-akibatnya
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3. Aspek-aspek Kecemasan

Bucklew (1960) mengatakan bahwa aspek-aspek kecemasan dibedakan
dalam dua aspek :

1. Aspck Psikclegis, yaitu kecemasan yang ocnwujud pada gejala-gejala kejiwaan,
seperti tegang, bingung, khawatir, sukar berkonsentrasi, perasaan tidak menentu
dan sebagainya.

2. Aspek Fisiologis, yaitu kecemasan yang sudah mempengaruhi atau terwujud
pada gejala-gejala fisik terutama pada sistem syaraf, seperti tidak dapat tidur,
jantung berdebar-debar, keluar keringat dingin yang berlebihan, sering gemetar,
perut mual dan sebagainya.

Menurut Grant Brecht (dalam UMMI, 2003) bahwa gejala kecemasan terdiri
atas dua tingkatan :

a. Tingkat Psikologis, antara lain sulit tidur, cepat marah, mudah menangis,
tertekan, khawatir, mengasingkan diri, rendah diri dan sebagainya.

b. Tingkat Fisiologis, antara lain rasa tegang pada otot, rasa mual, diare atau
sembelit, timbul bintik merah pada kulit, sakit perut, makan terlalu banyak atau
terlalu sedikit, gelisah dan terguncang.

¢ Sedangkan menurut Daradjat (1986) gejala-gejala kecemasan-terbagi atas
dua yaitu bersifat fisik dan psikis :

a. Gejala fisik, antara lain ujung-ujung jari terasa dingin, pencernaan tidak teratur,
pukulan jantung cepat, keringat bercucuran, tidur tidak nyenyak, nafsu makan
hilang, kepala pusing, nafas sesak dan sebagainya.

b. Gejala psikis, antara lain merasa sangat takut, merasa akan ditimpa bahaya atau

kecelakaan, tidak bisa memusatkan perhatian, tidak berdaya atau rendah diri,
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hilang kepercayaan diri, tidak tentram, ingin lari dari kenyataan hidup dan
sebagainya.

Whitehead (dalam Hariyono, 2000) mengemukakan bahwa penderita
Kccemasan ya iaur, naisu maran
berkurang yang akhirnya berat badannya menjadi menurun dan berbagai pikiran
yang menghantuinya setiap hari.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwasannya kecemasan memiliki dua aspek, yaitu : aspek psikologis dan aspek
fisiologis. Aspek psikologis merupakan kecemasan yang berwujud pada gejala-
gejala kejiwaan seprti tegang, bingung, khawatir, sukar berkonsentrasi, merasa
rendah diri, perasaan tidak menentu, merasa tidak percaya diri dan lain-lain.
Sedangkan aspek fisiologis merupakan kecemasan yang berwujud pada
gejala-gejala fisik terutama pada sistem syaraf, seperti sulit tidur, jantung berdebar-

debar, keluar keringat dingin yang berlebihan, nafsu makan berkurang, sakit kepala,

mengalami gangguan perut dan sebagainya.

4. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan

‘Bermacam-macam pendapat para ahli tentang sebab-sebab kecemasan
antara fain akibat dari tidak terpenuhinya keinginan-keinginan seksuil, merasa diri
(fisik) kurang dan karena pengaruh pendi'dikanwwaktu kecil atau sering terjadi
frustrasi karena tidak tercapainya keinginan baik materii maupun sosial, dan
kecemasan akibat dipelajari atau ditiru, atau dari rasa tidak berdaya, tidak ada rasa
kekeluargaan dan sebagainya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kecemasan
timbul karena individu tidak mampu menyesuaikan diri dengan dirinya, dengan

lingkungan sekitarnya (dalam Daradjat, 1968).
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Horney (dalam Ayu, 1991) mengatakan bahwa sumber kecemasan terdiri
dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Artinya bahwa kecemasan
itu dapat berasal dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar diri individu.
Pcndapat ini sgjalan dengan Freud (dalaim INasul
bahwa kecemasan dapat disebabkan oleh dua impuls yaitu impuls yang datang dari
luar individu dan impuls yang datang dari dalam individu.

Menurut Mowrer (dalam Sulaeman, 1995) kecemasan timbul dari perasaan
yang tidak disadari, ditekan dan ditolak. Sedangkan menurut Daradjat (1968)
kecemasan mempunyai segi yang disadari seperti rasa takut, terkejut, tidak berdaya,
rasa berdosa/bersalah, terancam dan sebagainya. Dan segi-segi yang terjadi di luar
kesadaran dan tidak bisa menghindari perasaan yang tidak menyenangkan tersebut.
Sebab-sebab kecemasan antara lain :

a. Rasa cemas yang timbul akibat melihat dan mengetahui ada bahaya yang
mengancam dirinya. Perasaan cemas ini lebih dekat dengan rasa takut, karena
sumbernya jelas terlihat dalam pikiran.

b. Rasa cemas yang berupa penyakit dan terihat dalam beberapa bentuk, yang
paling sederhana adalah kecemasan yang umum yaitu perasaan cemas yang
kurang jelas, tidak tertentu dan tidak ada hubungan dengan apapun, serta
kecemasan tersebut mempengaruhi keseluruhan pribadi.

c. Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal yang
berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimputkan bahwa
kecemasan merupakan suatu keadaan yang timbul akibat tidak terpenuhinya
keinginan individu dan adanya pertentangan batin dalam diri individu. Faktor-faktor

penyebab kecemasan berasal dari dua faktor yaitu faktor internall atau faktor dari
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pubertas. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Thomas (dalam Hurlock, 1992)
jarang ada remaja yang mengerti (meskipun sedikit) tentang dasar perubahan yang

terjadi pada dirinya dan pada teman-temannya. Bila remaja tidak diberitahu atau

terjadi pada masa pubertas, pengalaman akan perubahan itu dapat merupakan
pengalaman traumatis dan akibatnya remaja cenderung menengembangkan sikap
yang kurang baik terhadap perubahan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan,
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan remaja dalam menghadapi
masa pubertas adalah : pubertas yang terlalu awal, perbedaan kadar kelelakian dan
kewanitaan, perbedaan kematangan fisiologis dialami remaja pria dan wanita,
perbedaan antara peranan yang diharapkan dengan kemampuan, perbedaan cara
hidup keluarga, ketidaknormalan mental, kesulitan seksual, kurangnya

informasi/ketidaktahuan dan tingkat pendidikan orang tua.
B. Pubertas

1. Pengertian Pubertas

Kata pubertas berasal dari bahasa latin yang berarti ¥ usia kedewasaan *,
vang lebih menunjukkan pada perubahan fisik daripada perubahan perilaku yang
terjadi pada saat ihdividlj secara seksyal menjadi matang dan mampu memberikan
<eturunan (Hurlock, 1992).

Istilah pubertas berasal dari kata puber (yaitu pubescent). Pubescere berarti

mendapat pubes atau rambut kemaluan, yaitu suatu tanda kelamin sekunder yang

menunjukkan perkembangan seksual (Haditono, 1991).
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Menurut Mappiare (1982) pubertas adalah suatu periode dimana anak

dipersiapkan untuk mampu menjadi individu yang dapat melaksanakan tugas
biologis yaitu melanjutkan keturunan atau berkembang biak.
Pyhertas herarti maea akil haliq, dengan tumbuhnya rambut di bagian-bagian
tertentu (ketiak, sekitar kemaluan) perubahan bentuk tubuh, remaja wanita akan
mulai mendapat menstruasi dan remaja pria akan menghasilkan sperma, serta
adanya perubahan pola pikir dan tingkah laku (Darvill dan Powell, 2001).

Pubertas adalah periode dalam rentang perkembangan ketika anak-anak
berubah dari makhluk aseksual menjadi seksual. Menurut Root (dalam
Hurlock,1992) masa pubertas adalah suatu tahap perkembangan dimana terjadi
kematangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi.

Pada umumnya masa pubertas terjadi antara 12 — 16 tahun pada anak pria dan
11 — 15 tahun pada anak wanita (Haditono, 1991).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa yang dimaksud

dengan masa pubertas adalah suatu periode dalam kehidupan manusia yaitu

peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan perubahan

tubuh secara biologis dari aseksual menjadi seksual dan perubahan sosial.

2. Ciri-Ciri Masa Pubertas
Menurut Mappiare (1982). ciri-ciri masa pubertas yang erat berhubungan
langsung dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis adalah :
1. Ciri-ciri seks primer, jelas membedakan dua jenis kelamin.
Perkembangan organ-organ seks bagi si puber wanita ditandai dengan adanya
haid pertama atau “menarche” yang disertai dengan berbagai perasaan tak enak

bagi yang mengalaminya. Sedangkan perkembangan organ-organ seks bagi si
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puber pria ditandai oleh adanya mimpi polusi atau mimpi basah yang dikenal
dengan “Noefumal Emmissions”.

Ciri-ciri seks sekunder lebih jelas membedakan antara dua jenis kelamin.

-

Gejala yang ditunjukkan cleh remagja wanita antara jain pinggul ya
dan membulat, buah dada yang semakin kelihatan menonjol, tumbuhnya rambut
di daerah alat kelamin, ketiak, lengan dan kaki, ada perubahan suara dari suara
kanak-kanak menjadi lebih merdu (melodius), kelenjar keringat lebih aktif dan
sering tumbuh jerawat, kulit lebih menjadi lebih kasar dibanding kulit anak-anak.
Gejala-gejala remaja pria antara lain otot-otot tubuh, dada, lengan, paha dan
kaki tumbuh kuat, tumbuhnya rambut di daerah alat kelamin, betis dan dada,
terjadi perubahan suara yaitu nada pecah dan suara merendah, volume suara
satu oktaf, aktifnya kelenjar-kelenjar keringat sehingga walaupun remaja
bergerak sedikit namun mengeluarkan keringat yang banyak.

Perilaku sebagai sebagian ciri pubertas ini ditunjukkan dalam sikap, perasaan,
keinginan dan perbuatan-perbuatan.

Sikap pubertas yang paling menonjol antara lain sikap tidak tenang dan tidak
menentu, adanya sikap negatif yaitu kurang berhati-hati, suka membicarakan
oréng lain, mudah tersinggung, mudah curiga dan sebagainya. -

Perasaan pubertas yang sangat menonjol antara lain rasa sedih yaitu ingin
menangis dan marah meskipun disebabkan hal-hal yang remeh, memusuhi jenis
kelamin lain, adanya rasa bosan terhadap permainan yang pernah disenanginya.
Perasaan yang tampak adalah adanya keinginan untuk menyendiri dan senang
melamun tentang dirinya. Perbuatan yang sering tampak antara lain malas
bekerja, kelihatan selalu lelah serta kadang-kadang perilakunya tidak sopan.
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Sementara itu menurut Hurlock (1992) dan Windradini (1984) ciri-ciri masa

pubertas yang terpenting adalah sebagai berikut :

1.

Masa pubertas adalah periode tumpang tindih, karena mencakup tahun-tahun
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secara seksual, disebut sebagai anak puber dan setelah matang secara seksual
anak dikenal sebagai remaja atau remaja muda.

Masa pubertas adalah periode yang singkat.

Dibandingkan dengan banyaknya perubahan yang terjadi di dalam maupun
diluar tubuh, masa puber relatif merupakan periode yang singkat, sekitar dua
sampai empat tahun.

Masa pubertas dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap prapuber yang ditandai
dengan ciri-ciri seks sekunder mulai tampak tetapi organ-organ reproduksi belum
sepenuhnya berkembang. Tahap puber yaitu saat dimana kriteria kematangan
seksual muncul ditandai dengan haid pada remaja wanita dan pengalaman akan
basah pertama kali di malam hari pada anak pria. Ciri-ciri seks sekunder terus
berkembang dan sel-sel diproduksi dalam organ-organ seks. Tahap pasca
puber; selama tahap ini ciri-ciri seks sekunder telah berkembang dengan baik
dan organ-organ seks mulai berfungsi secara matang. -

Masa pubertas merupakan masa pertumbuhan dan perubahan yang pesat.
Masa pubertas ditandai oleh pertumbuhan yang pesat dan perubahan yang
mencolok dalam proporsi tubuh. Tumbuh pesat ini berlangsung satu atau dua
tahun sebelum anak secara seksual menjadi matang.

Masa pubertas merupakan fase negatif.

Charlotte Buhler menyebut masa puberias sebagai fase negatif. Fase ini
menunjukkan periode yang berlangsung singkat, negatif berarti individu
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mengambil sikap “anti’ terhadap kehidupan atau kelihatannya kehilangan
sifat-sifat baik yang sebelumnya sudah berkembang.

6. Pubertas terjadi pada berbagai usia.

masa pencapaian fungsi kelamin yang normal dan pembudayaan dorongan kelamin.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri masa pubertas adalah suatu periode yang singkat dalam periode kehidupan
manusia, sebagai masa transisi dan masa tumpang tindih, dimana terdapat sikap
dan sifat-sifat negatif (fase negatif) dalam diri individu yang memasukinya. Terjadi
pertumbuhan dan perubahan yang sangat cepat dan pesat serta adanya variasi

usia.

3. Gejala-gejala Pubertas

Masa pubertas adalah salah satu dari masa-masa dalam kehidupan manusia
dimana terjadi pertambahan yang cepat dalam ukuran bagian-bagian tubuh
seseorang serta terjadi perubahan-perubahan dam bentuk tubuhnya. Timbulnya ciri-
ciri fisik dan mental yang khas bagi masa pubertas adalah dengan mulai bekerjanya
“goriad” atau kelenjar seks untuk menghasilkan hormon, yaitu kira-kira lima tahun
sebelum anak menjadi matang dalam hal seks atau “sexually mature” telah ada
sedikit dari hormon-hormon seks pada anak pria dan wanita. Gonad pria dinamakan
Testes dan gonad wanita dinamakan ovanum. Walaupun gonad telah ada sejak
kelahiran anak akan tetapi berada dalam keadaan belum matang dalam fungsi
sampai memasuki masa pubertas dimana pertumbuhan dan keaktifannya distimulir
oleh hormon gonadrotopic yang dihasilkan oleh kelenjar pituitary yang terletak di

bagian bawah otak l\&dalam Wmdradml 1984).
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4. Kecemasan Remaja Pada Masa Pubertas
Masa remaja adalah suatu tahap dalam perkembangan manusia yaitu masa

transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa yang diawali dengan pubertas.

remaja makhluk sosial dan mampu bereproduksi (Mahati, 2001).

Masa remaja merupakan masa perubahan. Perubahan yang paling jelas
adalah perubahan fisik dimana remaja tumbuh lebih tinggi daripada masa
kanak-kanak. Remaja mengalami perubahan secara primer yaitu Menarche atau
menstruasi pada remaja wanita dan mimpi basah pada remaja pria, dan perubahan
secara skunder yaitu perubahan suara, tinggi badan, otot tubuh dan lain-lain.
Perubahan ini menjadi sumber kecemasan tersendiri bagi remaja, terutama bagi
remaja yang tidak dipersiapkan sebelumnya dalam memasuki masa remaja.
Ketidaksiapan ini biasanya lebih mengarah kepada ketidaktahuan dan kecemasan
akibat perubahan fisik (dalam Purnama Sari, 2000).

Sprinthall (dalam Mahati, 2001) menambahkan pada umumnya, selain terjadi
perubahan biologis dan fisik juga terjadi perubahan psikologis, yaitu sikap dan
perilakg yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan perasaan yang timbul dalam
diri remaja mengenai peristiwa yang dialami saat memasuki masa pubertas.

‘Sarwono (1996) mengatakan bahwa masalah perubahan yang dialami
remaja pada masa pubertas adalah sebagai berikut :

1. Perubahan fisik
a. . Terjadinya perkembangan akibat kematangan biologis
b. Pertumbuhan berat dan tinggi badan yang sangat cepat
c. Pertumbuhan tanda-tanda seksual primer (kelenjar-kelenjar dan fungsi alat
kelamin) maupun tanda-tanda seksual sekunder (timbulnya rambut/bulu-buiu
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halus di daerah alat kelamin atau public hair , dan bulu-bulu halus di ketiak,

lengan, tangan serta kaki atau axillary hair).

2. Perubahan psikologis

diri yang sebaik-baiknya. Hal ini menyebabkan remaja mengalami beban mental

yang akhirnya menyebabkan emosi remaja bergejolak. Masa remaja sering

disebut masa topan dan badai.
3. Perubahan sosial

a. Jangkauan pergaulan dan wawasan sosial bertambah luas.

b. Hubungan dengan teman sebaya lebih diutamakan.

c. Lebih mengikuti norma teman atau kelompok daripada norma orang tua,
peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin makin jelas.
Perubahan-perubahan tersebut di atas menyebabkan kecanggungan dan

kecemasan bagi remaja karena harus menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya. Pertumbuhan badan yang mencolok misalnya
atau pembesaran payudara yang cepat, membuat mereka merasa tersisih dari
teman-temannya. Demikian pula dalam menghadapi haid dan ejakulasi yang
pertarniia, remaja perlu mengadakan penyesuaian-penyesuaian tingkah laku yang
tidak sélalu bisa dilakukannya dengan mulus (dalam Sarwono, 2002).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa masa rer;aja merupakan masa perubahan. Dan perubahan-perubahan yang
dialami remaja pada masa pubertas adalah : perubahan fisik, perubahan psikologis
dan perubahan sosial. Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan kecanggungan
dan kecemasan tersendiri bagi remaja karena harus menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan Xan% Is{edang dialaminya.
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1. Orientasi yang mengarah ke luar

Orientasi ini merupakan orientasi energi psikis yang mengarah keluar.
Orientasi atau kecenderungan dasar terutama tertuju keluar pada dunia objektif
pikiran, nerasaan serta tindakan-tindakannya ditentukan cleh lingkungannya, baik
sosial maupun lingkungan non sosialnya. Hatinya terbuka dan mudah bergaul.

2. Orientasi mengarah ke dalam

Orientasi ini merupakan energi psikis yang mengarah ke dalam diri dan
sangat dipengaruhi dunia subjektif. Orientasinya tertuju ke dalam pikiran, perasaan
serta tindakan terutama yang ditentukan oleh faktor-faktor subjektif. Penyesuaian
dengan dunia luar kurang baik karena tipe ini lebih menerima pikiran dan
perasaannya sendiri. Jiwanya tertutup, sukar berhubungan dengan orang lain dan
kurang mampu menarik perhatian orang lain.

Eysenck (dalam Phares, 1984) menyatakan bahwa tipe kepribadian adalah
dimensi-dimensi dasar dari kepribadian yang diidentifikasikan melalui sifat-sifat yang
dimiliki seseorang. Sifat adalah suatu kecenderungan tingkah laku yang dapat
diamati dan dilakukan secara berulang-ulang.

‘Menurut Jung (dalam Suryabrata, 1995) mengatakan ada dua tipe
keptibadian, yaitu : )
1. Tipe kepribadian ekstrover, yaitu individu yang memiliki sikap jiwa yang tertuju
ke dunia luar dirinya dan lebih berorientasi pada stimuli eksternal.
2. Tipe kepribadian introvert, yaitu individu yang memiliki sikap jiwa yang tertuju
pada dunia di dalam dirinya dan lebih berorientasi pada stimuli internal.

Jung menjelaskan bukan berarti individu tidak memiliki kedua sifat ini, hanya
saja salah satu tetap dominan dan menguasai tingkah laku dan kesadaran
sedan%;/kan sifat ya%% lain merupakan bagian dari ketidaksadaran. Seseorang bisa
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saja lebih dekat ke sisi introvert tetapi ia juga memiliki ciri ekstrovert. Sebaliknya,
seseorang bisa saja lebih ekstrovert tetapi ia tetap memiliki introvert. Jadi dengan
demikian tidak ada seorangpun yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert murni (dalam Nasution, 2003)

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa :
Tipe kepribadian ektrovert adalah dimensi-dimensi dasar dari kepribadian yang
dapat diamati melalui kecenderungan kebiasaan tingkah laku seseorang dan
kebiasaan tingkah laku ini lebih tertuju ke dunia di luar dirinya serta stimuli yang
bersifat eksternal.
Tipe kepribadién introvert adalah dimensi-dimensi dasar dari kepribadian yang dapat
diamati melalui kecenderungan kebiasaan tingkah laku seseorang dan kebiasaan

tingkah laku ini lebih tertuju ke dunianya sendiri serta stimuli yang bersifat internal.

2. Ciri-ciri Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert

Eysenck (dalam Lindzey dan Hall, 1993) menyatakan bahwa tipe kepribadian
ekstrovert den introvert merupakan dua kutub dalam satu skala. Kebanyakan orang
berada di tengah-tengah skala tersebut. Seseorang bisa saja lebih dekat ke kutub
kutub introvert tetapi memiliki ciri-ciri ekstrovert. Walaupun tidak ada individu yang
murni memiliki ciri-ciri tipe kepribadian ekstrovert dan introvert, individu tetap dapat
dikelompokkan ke dalam salah satu tipe di atas.

Selanjutnya Jung mengatakan bahwa individu terletal‘< di salah satu tipe,
ekstroverl maupun introvert. Individu yang introvert memiliki orientasi ke dalam,

bertipe ragu-ragu, berhati-hati dan suka termenung. Sedangkan individu ekstrovert

n&WME%ﬁg@&Mi%grﬁ%Eé%pe aktif, menarik dalam pergaulan Acgeggdzﬁ%g

ocume
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berpetualang. Setiap kedua sifat tersebut ada pada diri individu hanya ada yang
dominan dan ada yang tidak. Jung menambahkan bahwa tidak ada seorangpun
yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert dan introvert murni, diantara keduanya
terdapat satu kesatuan. Seseorang bisa lebih dekat ke sisi ekstrovert tetapi ia juga
memiliki beberapa ciri introvert. Sebaliknya seseorang bisa lebih ke sisi introvert
tetapi merniliki sebagian kecil ciri ekstrovert (dalam Rahayu, 2002).

’Jung (dalam Guilford, 1952) memberikan karakteristik atau ciri-ciri dari tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert. Ciri-ciri ekstrovert antara lain tanggap terhadap
lingkungan, pandai bergaul, memiliki mood (suasana hati) yang berubah-ubah,
impulsif dalam bertindak, suka perubahan dan beradaptasi dengan mudah.
Sedangkan ciri-ciri introvert antara lain suka melamun, menghindari kontak sosial,
tenang, tidak terlalu emosional, berfikir dahulu sebelum bertindak, suka termenung,
tidak menyukai perubahan dan tidak mudah beradaptasi.

Eysenck (Phares, 1984) mengatakan bahwa tipe kepribadian ekstrovert
memiliki ciri-ciri antara lain suka bergaul, memiliki banyak teman, membutuhkan
orang lain untuk diajak bicara, sangat membutuhkan petualangan, suka mengambil
kesempatan, selalu ingin tahu, selalu ingin di depan, impulsif, senang lelucon-
lelucon dan umumnya suka perubahan, riang dan gampang kehilangan kesabaran
sekaligus perasaannya tidak tersimpan dengan baik. Sedangkan ciri-ciri tipe
kepribadian introvert mempunyai ambang rangsang yang lebih peka terhadap
stimulus dari luar, cenderung pendiam, suka menjauhkan diri dari pergaulan,
murung, sensitif terhadap kritik, introspektif, menghadapi‘ persoalan dengan
keseriusan, suka hidup teratur, selalu mempertahankan diri dari dalam, kontrol yang

tertutup, tenang, dapat dipercaya, jarang agresif, kadang-kadang pesimis,

ce}{&géﬁgﬁ%gégaé%%]zﬁendirian, dapat mengembangkan, gejala ketakitan
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dan depresi, aspirasi dan prestasi tinggi tetapi menilai diri rendah, mempunyai
tanggungjawab dan pasif.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa tipe kepribadian
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Menurut Eysenck (dalam Rahayu, 2002) ciri-ciri tipe ekstrovert adalah sebagai
berikut :

1. Aktif

2. Kemampuan bergaul tinggi

3. Tanggungjawab rendah

4. Impulsif

5. Ekspresif

6. Berani mengambil resiko

7. Praktis
Sedangkan ciri-ciri tipe introvert adalah sebagai berikut :

1. Pasif

2. Kemampuan bergaul rendah

3. Tanggungjawab tinggi

4. Kontrol

5. Rigid (kaku)

6. Hati-hati

7. Instropekiif

Kemudian Eysenck menambahkan bahwa ciri-ciri ektrovert dan introvert

merupakan suatu rangkaian yang masing-masing membentuk kutub vang
perlawanan, dengan demikian berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan di atas,
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dapat dikatakan bahwa tipe kepribadian ekstrovert dan introvert memiliki tujuh faktor,
yaitu :
1. Aktifitas yang bergerak dari kutub pasif — aktif
2. Kemampuan bergaul yang bergerak dari kemampuan bergaul rendah —
kemampuan bergaul tinggi
3. Tanggungjawab yang bergerak dari kutub tanggungjawab rendah -
tanggungjawab tinggi \
4. Penurutan hati yang bergerak dari kutub kontrol — impulsif
5. Penyataan perasaan yang bergerak dari kutub rigid — ekspresif
6. Pengambilan resiko yang bergerak dari kutub hati-hati — berani mengambil
resiko
7. Kepraktisan pola pikir yang bergerak dari kutub introspektif — praktis.
Faktor-faktor di atas digunakan oleh Eysenck untuk mengungkapkan tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert. Peneliti juga menggunakan faktor-faktor di atas
dalam penelitian ini, untuk melihat perbedaan kecemasan dalam menghadapi masa

pubertas antara tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.

D. Remaja
1. Pengertian Remaja
Remaja dalam arti adolescence (Inggris) berasal dari kata latin adolescere
yang artinya tumbuh ke arah kematangan. Kematangan di sini tidak hanya berarti
kematangan fisik, tetapi terutama kematangan sosial - psikolc;gis (dalam Sarwono,
2002).

Menurut Rifai (1984) remaja adalah pemuda-pemudi yang berada pada masa

peHRMBERIAH S ANEDAiSef i Adolesensi  (masa menuju kedewasaan). Masa ini
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merupakan tahap perkembangan dalam kehidupan manusia, dimana seseorang
sudah tidak dapat disebut anak kecil lagi, tetapi belum juga dapat disebut orang
dewasa.

Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa ini
individu mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya. Masa remaja
sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yaitu saat-saat
ketika anak-anak tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari
pertumbuhan fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa (dalam Zulkifli, 1993).

Menurut Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) remaja adalah suatu masa
dimana :

1. Individu berkembang dar saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia menunjukkan kematangan seksual,

2. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa,

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada

keadaan yang relatif mandiri (dalam Sarwono, 2002).

Batasan usia yang diberikan para ahli mengenai usia remajaj bermacam-
macam. Hurlock (1992) dan Haditono (1991) memberikan batasan remaja dari usia
13 tahun sampai 18 tahun. Menurut Zulkifli (1993) individu yang berusia 12 atau 13
tahun sampai dengan 19 tahun sedang berada dalam masa remaja. Priyatno (dalam
Mappiare, 1982) menyebutkan rentangan usia 13 — 21 tahun sebagai masa remaja,
sedangkan Gunarsa (1996) memberikan batasan usia remaja éntara 12 — 22 tahun.
Windradini (1984) menguraikan masa remaja awal adalah usia 13 — 17 tahun dan

remaja akhir 17 — 21 tahun, dan menurut Mappiare (1982) rentangan usia remaja

beb N ERaM AN ED AdhAREAmpai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22
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tahun bagi pria. WHO (World Health Organization) menetapkan batas usia 10 — 20
tahun sebagai batasan usia remaja. Sementara Jersild tidak memberikan secara
pasti rentangan usia masa remaja, menurutnya remaja (adolescence) dalam
rentangan usia 11 tahun sampai usia 20 tahun. Sederhananya, masa remaja dapat
ditinjau sejak mulainya seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut
hingga tercapainya kematangan seksual, telah mencapai tinggi badan secara
maksimal dan pertumbuhan mental secara penuh (dalam Panuju dan Umami, 1999).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

batasan remaja sekitar usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun.

2. Ciri-ciri Remaja

Menurut Zulkifli (1993) ciri-ciri remaja adalah :

1. Pertumbuhan fisik
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat
qibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa.

2. ‘Perkembangan seksual
Tanda-tanda perkembangan seksual pada remaja pria diantaranya : alat
produksi spermanya mulai bereproduksi, mengalami masa mimpi yang
_pertar'na, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma. Sedangkan pada remaja
.wanita bila rahimnya sudah bisa dibuahi karena sudah mendapatkan
menstruasi atau datang bulan pertama.

3. Cara berpikir kausalitas

Cara berpikir kausalitas, yaitu menyangkut hubungan sebab akibat.
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Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan
keadaan hormon. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri daripada
pikiran yang realistis.
5. Mulai tertarik dengan lawan jenis
Secara biologis manusia terbagi atas dua jenis yaitu pria dan wanita. Dalam
kehidupan sosial remaja, mereka mulai tertarik kepada lawan jenisnya dan
mulai berpacaran.
6. Menarik perhatian lingkungan
Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian lingkungannya, berusaha
mendapatkan status dan peranan di luar rumah.
7. Terikat dengan kelompok
Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik dan menomorsatukan
kelompok sebayanya dan menomorduakan orang tua.
Windradini (1984) mengatakan ciri-ciri remaja adalah :
1. Status anak dalam periode ini tidak tentu.
Dalam periode ini status remaja dalam masyarakat tidak dapat ditentukan
’ dan membingungkan, hal ini menimbulkan kesukaran bagi remaja.
2. , Dalam masa ini remaja emosional.
Emosi-emosi yang dialami oleh remaja antara lain adalah : marah, takut,
.cemas, rasa ingin tahu, iri hati, sedih dan kasih sayang.
3. Remaja dalam masa ini tidak stabil keadaannya.
Dalam masa ini remaja sangat tidak stabil keadaannya.'Kesedihan yang tiba-
tiba berubah dengan kegembiraan, rasa percaya diri sendiri berganti dengan

rasa meragukan diri sendiri dan lain-lain. Ketidakstabilan ini juga nampak

UNT\eRarhTiubgaAhya REAgan masyarakat.

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izm?&%’ﬁ%%ﬁ%ﬁs&?&gle&ma acid)21/5/24



Afrida Ariani - Perbedaan K ecemasan dalam Menghadapi Masa Pubertas antara Remaja.... "
4. Remaja mempunyai banyak masalah.

Beberapa masalah yang dihadapi oleh remaja adalah : masalah yang

berhubungan dengan keadaan jasmaninya, kebebasannya, nilai-nilai,

perasaan pria dan wanita, hubungan dengan anggota dari lawan jenis,
hubungan dalam masyarakat, jabatan dan kemampuan.
5. 'Sikap orang dewasa terhadap remaja pada umumnya kurang senang.

Pada umumnya, orang dewasa berpendapat bahwa masa remaja adalah

masa sulit. Hal ini disebabkan oleh karena remaja seringkali bersifat

menentang, sehingga menimbulkan ketegangan antara remaja dengan orang
tua.
6. Masa ini adalah masa kritis.

Masa remaja merupakan masa yang menentukan keberhasilan remaja di

masa yang akan datang.

Sementara menurut Hurlock (1992) ciri-ciri masa remaja adalah : masa
remaja adalah sebagai periode yang penting, sebagai periode peralihan, sebagai
periode perubahan, sebagai usia bermasalah, sebagai masa mencari identitas,
sebaéai usia yang menimbulkan ketakutan, sebagai masa yang tidal_< realistis dan
sebagai ambang masa dewasa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
remaja adalah : mengalami pertumbuhan fisik, perkembangan seksual, cara berpikir
kaus:alitas, mengalami emosi yang meluap-luap, keadaan tidak stabil, mulai tertarik
dengan lawan jenis, terikat dengan kelompok, memiliki banyak'masalah. merupakan

masa kritis, periode yang penting dan periode peralihan serta masa pencarian

identitas.
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3. Tugas-tugas Perkembangan Remaja
Tugas-tugas perkembangan diartikan sebagai suatu tugas yang timbul pada
suatu periode atau masa tertentu dalam kehidupan seseorang. Havighurst (dalam
Mappiare, 1982) mengatakan tugas-tugas perkembangan remaja adalah :
1. Menerima keadaan fisiknya dan menerima peranannya sebagai pria atau
wanita.
2. Menjalin hubungan-hubungan baru dengan teman-teman sebaya baik
sesama jenis maupun lain jenis kelamin.
3. imemperoleh kebebasan secara emosional dari orang tuanya atau orang
dewasa lainnya.
4. Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomis.
5. Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau jabatan.
6. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dan konsep-konsep intelektual,
yang diperiukan dalam hidup sebagi warga negara yang terpuiji.
7. Menginginkan dan dapat berperilaku yang diperbolehkan oleh masyarakat.
8. Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga.
9’ Menyusun nilai-nilai kata hati yang sesuai dengan gambaran dunia, yang
sdiperoleh dari iimu pengetahuan yang memadai.
Sedangkan menurut Garrison (dalam Windradini, 1984) beberapa tugas
perkembangan remaja sebagai berikut :
1." Menerima keadaan jasmaninya.
2. Mendapatkan hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman-teman

sebaya dari kedua jenis kelamin.

3. Menerima keadaannya sebagai pria atau wanita dan belajar hidup sesuai

UNTRERGAR ke HERAL AREA
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4. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya.

5. Mendapatkan kemampuan untuk berdiri sendiri dalam hal-hal yang
berhubungan dengan ekonomi atau keuangan.

6. Mendapatkan nilai hidup dan falsafah hidup.

Menurut Wattenberg (dalam Windradini, 1984) tugas-tugas perkembangan
remaja adalah :

1. Memiliki kemampuan untuk mengawasi diri sendiri sebagai orang dewasa.
2. Mendapatkan kebebasan.
3. Bergaul dengan teman pria dan wanita.
4. Memperkembangkan ketrampilan-ketrampilan baru.
5. Mendapatkan gambaran mengenai dirinya sendiri.
Tugas perkembangan remaja menurut Gunarsa (1999) adalah :
1. Menerima keadaan fisiknya.
2. Memperoleh kebebasan emosional.
3. Mampu bergaul.
Mene:mukan model untuk identifikasi. .
5.2 Mengetahui dan menerima kemampuan diri.
6. Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma.
7. Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tugas-
tugas perkembangan remaja adalah : menerima keadaaﬁ fisik (jasmani) dan
peranannya $ebagai pria atau wanita, mendapatkan hubungan-hubungan yang baru
dan lebih matang dengan teman-teman sebaya dari kedua jenis kelamin,

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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lainnya, mendapatkan kemampuan untuk berdiri sendiri dalam hal yang
berhubungan dengan ekonomi atau keuangan dan memiliki kemampuan untuk
mengawasi diri sendiri sebagai orang dewasa, mendapatkan nilai-nilai hidup dan
falsafah hidup, mengembangkan ketrampilan-ketrampilan baru dan mempersiapkan
diri ke arah suatu pekerjaan atau jabatan dan memepersiapkan diri untuk pernikahan

dan hidup berkeluarga.

E. Hubungan Tipe Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Dengan Kecemasan
Dalam Menghadapi Masa Pubertas

Setiap orang pasti pernah mengalami kecemasan, karena kecemasan suatu
keadaan yang umum yang dialami oleh individu dan merupakan akar dari berbagai
persoalan yang dihadapi manusia, terutama bagi remaja yang memasuki masa
pubertas. Prawirohusodo (dalam Ayu, 1991) mengatakan bahwa kecemasan adalah'
pengalaman emosi yang tidak menyenangkan, bersifat menggelisahkan,
menegangkan yang dihubungkan dengan suatu ancaman, bahaya yang tidak
diketahui oleh individu. Perasaan ini disertai dengan komponen-komponen somatik,
ﬁsiolq.’gis, hormonal dan perilaku.

s Masa remaja merupakan masa yang sangat menentukan karena pada masa
ini remaja mengalami perubahan-perubahan psikis dan fisiknya. Perubahan-
perubahan yang terjadi menimbulkan kebingungan dan kecemasan pada remaja,
karer;a remaja mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa (Zulkifli, 1993). Hal
ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1992) mengatakan berubahan-perubahan
pesat yang terjadi selama masa pubertas menimbulkan keraguan, kegoncangan,
kecemasan, perasaan tidak mampu dan tidak nyaman. Perubahan fisik pada masa

pu uBRREERRIdA ASe%EQ;A As%]rzn[}:a bagian tubuh, baik eksternal, maupun,.interpal
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sehingga mempengaruhi keadaan fisik dan psikologis remaja, meskipun akibatnya
bersifat sementara namun cukup menimbulkan perubahan dalam pola perilaku,
sikap dan kepribadian.

Friedman dan Rosenman (dalam Rahayu, 2002) mengatakan bahwa
kecenderungan seseorang mengalami stress dan memiliki kemungkinan yang lebih
tinggi untuk mengalami gangguan, baik kondisi fisik maupun psikisnya ditentukan
oleh karakteristik pribadi tertentu.

Kepribadian menurut Allport (dalam Suryabrata, 1995) adalah organisasi

yang dinamis dalam diri individu sebagai suatu sistem psikofisis yang menentukan
caranya yang khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Dalam teorinya mengenai kepribadian, Allport (dalam Suryabrata, 1995)
menggunakan istilah psikofisis. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya manusia
ditentukan oleh mental dan fisiknya. Perubahan-perubahan mental yang terjadi akan
mengakibatkan perubahan pada fisik. Sebaliknya perubahan-perubahan fisik yang
terjadi akan mengakibatkan perubahan mental. Kecemasan dalam menghadapi
masa pubertas juga memiliki gejala-gejala fisik dan psikologis, yang tingkat
kecem;sannya berbeda pada remaja yang memiliki tipe kepribadian tertentu.

3Jung (dalam Naisaban, 2003) membedakan tipe kepribadian menjadi 2 tipe
yaitu tipe ekstrovert dan tipe introvert. Eysenck (dalam Phares, 1984) menyatakan
bahwa tipe ekstrovert memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi terhadap tekanan,
yang c;ialami dalam kehidupan sehari-hari daripada tipe introvert. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tipe kepribadian ekstrovert memirki kecenderungan
timbulnya rasa cemas yang mengganggu stabilitas emosi merjadi rendah, hal ini
didukung olzh kemampuan individu dalam melakukan penyesuaian diri terhadap
pert]ilalg \[_EE{pSeI;l;%S a%]-)-yAal\r!}éut{gt%di dalam dirinya. Karakteristik kgpribadian..yang,
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dimiliki orang-orang yang yang bertipe kepribadian ekstrovert membuat mereka lebih
mampu beradaptasi terhadap tekanan-tekanan yang datang dari dalam diri mereka
sendiri maupun dari luar atau lingkungannya. Sedangkan tipe kepribadian introvert
memiliki kecenderungan timbulnya rasa cemas yang lebih tinggi karena tipe
kepribadian introvert memiliki kecenderungan terhadap tekanan-tekanan yang
datang dari dalam maupun dari luar. Ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri
terhadap perubahan yang terjadi akan menimbulkan rasa cemas.

Seberapa serius kecemasan remaja terhadap perubahan masa pubertas
pada perilaku sebagian besar tergantung pada kemampuan dan kemauan remaja
untuk mengungkapkan keprihatinan dan kecemasannya kepada orang lain sehingga
remaja dapat memperoleh pandangan yang baru dan lebih baik.

Dunbar (dalam Hurlock, 1992) mengatakan reaksi efektif terhadap
perubahan terutama ditentukan oleh kemampuan untuk berkomunikasi. Komunikasi
adalah céra untuk mengatasi kecemasan yang selalu disertai tekanan, remaja yang
merasa sulit atau tidak mampu berkomunikasi dengan orang lain lebih banyak
berperilaku negatif daripada remaja yang mampu dan mau berkomunikasi. Dan tidak
semué remaja mampu mengungkapkan perasaannya pada orang lain, sehingga
kecemasan yang dirasakan remaja pada masa pubertas berbeda-beda. Dan
penyebab perbedaan kecemasan yang dirasakan adalah salah satunya karena pada
dasarnya individu ditentukan oleh tipe kepribadiannya. Allport (dalam Rahayu, 2002)
meng:ungkapkan bahwa perbedaan ciri sifat antara satu orang dengan yang lain
akan 'menyebabkan perbedaan cara penyesuaian mereka terhadap suatu

perubahan. Oleh karena itu diasumsikan ada perbedaan kecemasan dalam

menghaclapi masa pubertas antara tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua remaja
akan menunjukkan kecemasan yang sama dalam menghadapi masa pubertasnya.
Dengan cdemikian remaja akan mengalami tingkat kecemasan yang berbeda-beda
dalam menghadapi masa pubertas dan tingkat kecemasan dipengaruhi oleh tipe
kepribadian. Remaja yang memilki tipe kepribadian introvert memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami kecemasan dibandingkan remaja

yang bertipe kepribadian ekstrovert.

F. Hipotesa

Berdasarkan uraian teoritis di atas maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut :

Ada (perbedaan kecemasan dalam menghadapi masa pubertas antara
remaja tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Dimana tipe kepribadian introvert
n%gemiliki kecenderungan untuk mengalami kecemasan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan tipe kepribadian ekstrovert.

e
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bergaul, tanggungjawab penurutan dorongan hati, penyataan perasaan,
pengambilan resiko dan kepraktisan pola berpikir.

2. Kecemasan dalam menghadapi masa pubertas adalah suatu perasaan khawatir
terhadap suatu hal yang tidak jelas disebabkan perubahan-perubahan fisik,
psikis dan menimbulkan perasaan yang tidak menyenangkan. Data mengenai
kecemasan diperoleh melalui metode angket yang disusun berdasarkan aspek-
aspek kecemasan menurut Bucklew (1960) yaitu aspek psikologis dan aspek
fisiologjis.

3. Tingkat pendidikan orang tua adalah pendidikan formal terakhir orang tua
siswa/i. Data tentang pendidikan orang tua diungkap melalui metode

dokumentasi.

C. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti. Populasi
dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai
satu sifat yang sama (Hadi, 1994). Arikunto (1996) menambahkan bahwa populasi
merupakan Keseluruhan subyek dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah- siswa-siswi kelas U dan Hl Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) Swasta
Budisatrya Madan.

Suatu populasi biasanya sangat luas, sehingga tidak mungkin untuk
mengambil seluruhnya sebagai subyek penelitian, karena berbagai keterbatasan
antara lain dari segi waktu, kemampuan dan dana, sehingga pénulis hanya meneliti
sebagian dari populasi. Menurut Hadi (1994) sampel adalah sejumlah penduduk

yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi dan mempunyai paling sedikit satu sifat
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Angket kecemasan dalam menghadapi masa pubertas disajikan dalam

bentuk pernyataan yang bersifat Favourable dan Unfavourable, berdasarkan
aspek-aspek kecemasan yang disusun oleh Bucklew (1960) yaitu :

1. Aspek Psikologis, yaitu kecemasan yang berwujud pada gejala-gejala kejiwaan,
seperti tegang, bingung, khawatir, sukar berkonsentrasi, perasaan tidak menentu
dan sebagainya.

2. Aspek Fisiologis, yaitu kecemasan yang sudah mempengaruhi atau terwujud
pada gejala-gejala fisik terutama pada sistem syaraf, seperti tidak dapat tidur,
jantung berdebar-debar, keluar keringat dingin yang berlebihan, sering gemetar,
perut mual dan sebagainya.

Penilaian untuk aitem yang favourable adalah nilai 4 untuk jawaban Sangat

Setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban Setuju (S), nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju

(TS) dan nilai 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sangat Setuju (SS), sedangkan

penilaian untdk aitem yang bersifat unfavourable adalah nilai 1 untuk jawaban

Sangat Setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban Setuju (S), nilai 3 untuk jawaban Tidak

Setuju (TS) dan nilai 4 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).

Penyebaran butir angket kecemasan dalam menghadapi masa pubertas

dapat.dilihat pada tabel 1 berikut :
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa :

i

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kecemasan dalam menghadapi masa pubertas antara remaja tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert, hal ini terlihat dari besarnya koefisien perbedaan t-test
=1.021 dan p > 0.050 (p=0.311).

Hasil perhitungan dan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik dimana
mean hipotetik sebesar 147.5 lebih besar daripada mean empirik sebesar
136.476 dari keseluruhan subjek menunjukkan bahwa kecemasan dalam
meénghadapi masa pubertas antara remaja tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert termasuk dalam kategori rendah, namun masih berada dalam batas-
batas normmal dilihat dari perbandingan nilai rerata kecemasan dalam
menghadapi masa pubertas antara remaja tipe kepribadian ekstrovert

(138.119) dan tipe introvert (134.833).
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan saran-saran baik kepada

remaja khususnya siswa-siswi SLTP Swasta Perguruan Budisatrya Medan, kepada

pihak sekolah dan orang tua serta kepada peneliti selanjutnya :

1.

Saran bagi remaja khususnya siswa-siswi SLTP Swasta Perguruan Budisatrya
Kepada remaja yang sedang memasuki masa pubertas diharapkan dapat terus
mempertahankan sikap dan cara pandangnya mengenai perubahan-perubahan
yang sedang dialami, sehingga perasaan khawatir atau cemas dalam
menghadapi masa pubertas yang dirasakan tidak sampai berlebihan. Banyak
membaca buku-buku tentang hal-hal yang berkaitan dengan masa pubertas,
aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi maupun kegiatan-kegiatan positif
lainnya karena hal itu dapat mengalihkan kecemasan.

Saran kepada pihak SLTP Swasta Perguruan Budisatrya Medan

Kepada pihak sekolah, sesuai dengan hasil penelitian dimana ternyata tingkat
kecemasan siswa-siswi masih berada dalam batas-batas yang normal, namun
qemikian diharapkan pihak sekolah diharapkan tetap memberikan perhatian
kepada siswa-siswinya agar mereka tidak mengalami kesulitan dalam
memasuki masa pubertas. Perhatian yang bisa diberikan salah satunya adalah
rmenyediakan buku-buku yang berkaitan dengan masa remaja, kemudian
memberikan pengetahuan tentang perkembangan atau'hal-hal tentang masa
remaja dan hal ini bisa dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak-pihak

tertentu.
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